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RINGKASAN
Dusun Nglangkir merupakan sebuah dusun dimana penduduknya mayoritas
petani dan hampir 80% penduduknya memiliki ternak. Kesulitan yang masyarakat
hadapi adalah mereka kesulitan membeli konsentrat sebagai pakan ternak karena
harganya  mahal.  Di  Dusun  Nglangkir  banyak  terdapat  bahan  baku  konsentrat
namun  masyarakat  tidak  tahu  cara  mengolah  bahan  tersebut  menjadi
konsentrat.Bahan baku konsentrat kebanyakan merupakan hasil ikutan pertanian,
oleh  karena  itu  melalui  PKM-M  ini  kami  ingin  mendirikan  sebuah  koperasi
konsentrat  dimana  didalam  koperasi  tersebut  masyarakat  dapat  memberikan
setoran  berupa  hasil  ikutan  pertanian  seperti  dedak  padi,  jagung  tak  layak
jual,bungkil  kedelai,  dan  lain-lain  yang  bisa  dijadikan  bahan  baku  pembuatan
kosentrat.  Setelah  setoran  terkumpul  bahan  tersebut  diolah  oleh  para  naggota
menjadi  konsentrat.  Konsentrat  yang  dihasilkan  kemudian  dimanfaatkan  oleh
kepada anggota, jika konsentrat yang dihasilkan melebihi kebutuhan para anggota
konsentrat  tersebut  bisa  dijual  ke  pihak  luar  dan  uang  hasil  penjualan  bisa
dijadikan dana operasional koperasi.
Adanya  koperasi  konsentrat  ini  ketersediaan  konsentrat  dapat  terjaga
kontinuitasnya  dan  harga  konsentrat  dipastikan  lebih  murah  dibandingkan  di
pasaran. Harga konsentrat di pasaran berkisar 7.500 per kg, sedangkan di koperasi
konsentrat diperkirakan harganya 4000 per kg. Harapan kami dengan kemudahan
para  peternak  dalam memperoleh  konsentrat  dapat  meningkatkan  produktifitas
ternak di daerah tersebut.




Usaha  pengembangan  sapi  potong  dari  waktu  ke  waktu  mengalami
peningkatan  seiring  dengan  permintaan  daging  yang  terus  meningkat.
Keberhasilan usaha ini dipengaruhi oleh tiga aspek pokok yaitu pemuliabiakan
(breed), pakan (feed), dan pengelolaan (management).
Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang mengandung serat kasar
relatif  rendah dan mudah dicerna.  Bahan pakan penguat  ini  meliputi  bahan
pakan yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, dedak, katul, bungkil
kelapa, tetes, dan berbagai umbi. Fungsi pakan penguat adalah meningkatkan
dan memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang nilai gizinya rendah
(Sugeng, 1998). 
Dusun  Nglangkir,  Desa  Pijiharjo,  Kecamatan  Manyaran,  Kabupaten
Wonogiri adalah sebuah wilayah dimana mayoritas masyarakatnya berprofesi
sebagai  petani  80%  memiliki  ternak  sapi.  Saat  ini,  masalah  utama  yang
dihadapi masyarakat adalah terbatasnya pakan ternak itu sendiri, baik dari segi
jumlah maupun harga. Masalah tersebut berdampak pada kualitas ternak yang
semakin menurun, padahal bahan-bahan untuk membuat pakan ternak banyak
tersedia,  khususnya  bahan  untuk  membuat  konsentrat.  Contohnya  produksi
bekatul  cukup tinggi  karena  di  Dusun Nglangkir  terdapat  mesin  penggiling
padi, akan tetapi masyarakat setempat menjualnya dengan harga yang sangat
murah, yaitu sekitar 7.000 rupiah per kantong plastik ukuran 10 kg, padahal
harga di pasaran sekitar 3.500 per kg. Kebanyakan petani di Dusun Nglangkir
hanya  memiliki  salah  satu  dari  bahan  baku  konsentrat  sehingga
pemanfaatannya untuk pakan ternak masih kurang, untuk itu perlu ada suatu
wadah dimana mereka dapat mengumpulkan bahan baku yang berbeda-beda
tersebut menjadi satu kemudian diolah menjadi konsentrat.
  Melihat permasalahan tersebut melalui PKM-M ini, kami ingin turut
andil  dalam mengatasi  masalah  tersebut  yaitu  dengan  mendirikan  Koperasi
Konsentrat.  Koperasi  konsentrat  merupakan  sebuah  koperasi  yang
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beranggotakan para  petani  yang memiliki  ternak sapi  potong.  Konsep kerja
koperasi ini yaitu dengan memanfaatkan hasil ikutan ternak yang dimiliki para
petani untuk dijadikan konsentrat. Hasil ikutan ternak yang dikumpulkan para
petani dianggap sebagai setoran mereka kemudian diolah bersama di koperasi
konsentrat. Hasil yang mereka dapat dari koperasi konsentrat adalah konsentrat
sapi  yang  jumlahnya  sesuai  dengan  setoran  mereka.  Sebelum  koperasi
konsentrat  tersebut  didirikan  kami  memberikan  pelatihan  pengolahan
konsentrat  terlebih dahulu sehingga para anggota koperasi  akan mengetahui
proses pengolahan konsentrat saat koperasi sudah berjalan.
B. Tujuan
1.i.1. Menjadikan  koperasi  konsentrat  menjadi  sarana  penyedia
konsentrat bagi masyarakat Dusun Nglangkir.
1.i.2. Memanfaatkan  hasil  ikutan  pertanian  untuk  diolah  menjadi
konsentrat.
1.i.3. Meningkatkan  produksi  ternak  di  Dusun  Nglangkir  dengan
pemberian pakan konsentrat.
C. Luaran yang diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Koperasi  konsentrat  dapat  menjadi  sarana  penyedia  konsentrat  bagi
masyarakat Dusun Nglangkir.
2. Meningkatkan  nilai  guna  dan  nilai  ekonomi  hasil  ikutan  pertanian  di
Dusun Nglangkir.
3. Peningkatan produksi ternak di Dusun Nglangkir yang dapat di evaluasi
melalui kenaikan  Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) ternak.
4. Publikasi ilmiah dalam jurnal Nasional Tidak Terakreditasi/ Terakreditasi
atau dalam Seminar Nasional.
D. Kegunaan
Kegunaan program ini adalah
1. Sebagai sarana penyedia konsentrat bagi masyarakat Dusun Nglangkir.
2. Memanfaatkan hasil ikutan pertanian masyarakat Dusun Nglangkir.
BAB 2 GAMBARANUMUM
Dusun   Nglangkir,  Desa  Pijiharjo,  Kecamatan   Manyaran,  Kabupaten
Wonogiri adalah sebuah wilayah pedesaan yang terletak disebelah selatan dari
Kecamatan  Manyaran.  Desa Pijiharjo merupakan sebuah desa dimana relief
daratannya berupa daerah pegunungan dengan ketinggian mencapai 201-300
meter diatas permukaan laut.
Jarak  dari  Kota  Solo  sampai  ke  Desa  Pijiharjo  kurang  lebih  43  km
dengan  lama  perjalanan  hingga  satu  jam.  Sebelah  barat  berbatasan  dengan
Desa kepuhsari, sebelah timur berbatasan dengan Dusun Ngepek, sebelah utara
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berbatasan  dengan  Dusun  Ngembong,  sebelah  selatan  berbatasan  dengan
Dusun Gayam.
Masyarakat  di  Dusun  Nglangkir  mayoritas  berprofesi  sebagai
petani. Jumlah kepala keluarga (KK) Dusun Nglangkir sejumlah 135,dengan
90% mepunyai pekerjaan sambilan sebagai peternak dengan sistem pembibitan
dan penggemukan. Masing-masing KK rata-rata memiliki ternak sapi potong
sejumlah  2  ekor.  Sistem  manajemen  pemeliharaan  sapi  potong  di  Dusun
tersebut  masih  tradisional.  Bahan  pakan  ternak  sapi  potong  masih
menggunakan  bahan  pakan  yang  seadanya,  dan  peternak  masih  terlalu
ketergantungan  terhadap  pakan  ternak  yang  harganya  tentu  mahal.  Bagi
masyarakat  Dusun  Nglangkir  istilah  Koperasi  Konsentrat  mungkin  masih
begitu  asing.  Minimnya  tingkat  pendidikan  masyarakat  menjadi  salah  satu
kendala  pengembangan  peternakan  di  Dusun  tersebut.  Rata-rata  tingkat
pendidikan  masyarakat  adalah  lulusan  Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP).
Masyarakat hanya mengandalkan pakan ternak yang berasal dari hijau-hijauan,
sehingga  apabila  musim  kemarau  tiba  mereka  kesulitan  mencari  pakan
tersebut, sehingga mau tidak mau mereka harus membeli pakan ternak yang
harganya mahal untuk menunjang kebutuhan pakan ternak mereka.
Dengan produksi jagung dan kedelai yang cukup tinggi ditambah Dusun
Nglangkir  juga  mempunyai  mesin  penggilingan  padi  sendiri  yang  bisa
menghasilkan banyak bekatul.  Potensi  yang ada belum dimanfaatkan secara
optimal oleh masyarakat, sehingga muncul ide dari kami untuk bekerjasama
dengan  masyarakat  Dusun  Nglangkir  untuk  mendirikan  sebuah  koperasi
konsentrat.
Di  koperasi  konsentrat  ini  konsentrat  yang  akan  dibuat  adalah
konsentarat  sapi  potong,  karena  mayoritas  masyarakat  Dusun  Nglangkir
memiliki ternak sapi potong. Bahan baku konsentrat yang dibuat adalah 75%
dedak halus, 8% jagung giling, 3% bungkil kedelai, 10% bungkil kelapa, 2%
kalsium,dan  2%  garam  dapur.  Komposisi  tersebut  dapat  meningkatkan
pertumbuhan berat badan sapi karena dalam konsentrat tersebut mengandung
nutrien yang lengkap meliputi karbohidrat, protein, lemak, dan mineral.
Berikut ini adalah tabel kandungan nutrisi bahan baku konsentrat








Dedak halus 14% 3,32% 87,6% 86%
Jagung giling 9,38% 5,6% 81,84% 84,98%
Kacang
kedelai
48% 3,65% 84,3% 87%
Bungkil
kelapa
21% 1,8% 81,30% 84,40%
BAB 3 METODE PELAKSANAAN
A. Waktu dan tempat pelaksanaan
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Program ini akan dilaksanakan di Dusun Nglangkir, Desa Pijiharjo,
Kecamatan Manyaran , Kabupaten Wonogiri selama lima bulan yaitu bulan
Januari sampai Mei 2016
B. Tata Laksana Program
Pelaksanaan  program  KOSTRAT dilakukan  dengan  metode  yang
terencana. Adapun metode pelaksanaan program dapat dilihat pada Gambar
berikut.
Pelaksanaan  program Kostrat  baik  sebelum maupun  sesudah  persetujuan
proposal  memiliki  tahapan  kegiatan  dan  juga  output   yang diharapkan.  Untuk
lebih jelasnya akan dipaparkan dalam Tabel  berikut ini.
Tabel Rincian Pelaksanaan Program Kostrat
No Kegiatan Penjelasan Output





 Masyarakat  Dusun  Nglangkir
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sasaran kondisi  masyarakat
sasaran









Masyarakat  kesulitan  mendapat
konsentrat






berdasarkan fakta  dan
informasi  yang
didapat
Perlu  adanya  sarana  penyedia
konsentrat bagi masyarakat 
Perlu  adanya  pengolahan  hasil
ikutan pertanian




pembuatan  dan  biaya
alat  dan  bahan  yang
akan digunakan
Alat  yang  digunakan mesin
giling,  ember,  neraca  gantung,
sekop,terpal
Bahan yang diguanakan
Dedak, jagung, bungkil kedelai,
kalsium, bungkil kelapa, garam




mencari  dan  kerja




Diperoleh  persetujuan  kerja
sama dan perizinan pelaksanaan
kegiatan di Dusun Nglangkir





kerja  PKM-M  yang
akan dilakukan
Kerangka  kerja  pelaksanaan
PKM-M yaitu
-pembelian alat dan bahan
-pembentukan  pengurus
koperasi
-pelatihan dan pemberian alat
-penyetoran  dan  pembelian
bahan diluar
-pengolahan konsentrat 






peralatan  dan  bahan
untuk pelatihan 
Pembelian  alat  yang
akan diberikan kepada
koperasi

























Anggota  dapat  mengetahui
proses  pengolahan  konsentrat
dari awal sampai akrir






dan  sejumlah  uang
dari  masing-masing
anggota  dan
pencatatan  setoran  di
buku setoran
Bahan baku bisa diolah menjadi
konsentart
Uang  setoran  anggota  dapat
digunakan untuk membeli bahan












konsentrat  sapi  dari
bahan  baku  yang
disetorkan anggota
Dihasilkan konsentrat sapi  yang
dapat  memenuhi  kebutuha
anggota






Semua  anggota  mendapat
konsentrat yang mereka olah




pihak  luar  selai
anggota koperasi
Uang  hasil  penjualan  bisa
digunakan untuk membeli bahan
yang tidak dimiliki anggota.
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM
A. Jadwal kegiatan
10
Program pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dalam 
jangka waktu lima bulan dengan rincian kegiatan sebagai berikut:






1 2 3 4 5
















Biaya yang digunakan dalam pelaksanaan program adalah:
Tabel 2. Rincian Pengeluaran selama Pelaksanaan Program
No Jenis Bahan Jumlah Biaya (Rp)
1. Peralatan penunjang 3.000.000
2. Bahan habis pakai 5.222.000
3. Perjalanan 1.295.000




Lampiran 1.Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
Ketua Kelompok
a. Identitas Diri
1. Nama Lengkap Dengan Gelar Binti Widyaningrum
2. Jenis Kelamin P
3. Program Studi Peternakan
4. NIM/NIDN H0514023
5. Tempat Dan Tanggal Lahir Madiun, 21 Mei 1996
6. E-Mail Binti.widyaningrum@gmail.com
7. Nomor Telpon/Hp 085708259375
b. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama institusi SDN Golan 1 SMPN 1 Sawahan SMAN 1 Jiwan
Jurusan - - IPA
Tahun masuk-keluar 2002-2008 2008-2011 2011-2014
c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
NO. Nama  Pertemuan
Ilmiah/Seminar
Judul  Artikel




d. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya
NO. Jenis Penghargaan Institusi  PemberiPenghargaan Tahun






1. Nama Lengkap Dengan Gelar Alfrida Rohana
2. Jenis Kelamin P
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3. Program Studi Peternakan
4. NIM/NIDN H0514009
5. Tempat Dan Tanggal Lahir Madiun, 11 Oktober 1995
6. E-Mail Sooyoungna95@gmail.com
7. Nomor Telpon/Hp 085749195563
b. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
Nama institusi MI  Plus
Bunga
Bangsa
MTsN Dolopo SMAN 1 Geger
Jurusan - - IPA
Tahun masuk-keluar 2002-2008 2008-2011 2011-2014
c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
NO. Nama  Pertemuan
Ilmiah/Seminar
Judul  Artikel




d. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya




    
Anggota II
a. Identitas Diri
1. Nama Lengkap Dengan Gelar Asprilla Bardi
2. Jenis Kelamin L
3. Program Studi Peternakan
4. NIM/NIDN H0515021
5. Tempat Dan Tanggal Lahir Palembang, 08 April 1997
6. E-Mail Asprillahazard17@gmail.com




Nama institusi SDN  4
Kepuhsari
SMPN 2 Manyaran SMAN  1
Wuryantoro
Jurusan - - IPA
Tahun masuk-keluar 2003-2009 2009-2012 2012-2015
c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)









d. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya
NO. Jenis Penghargaan Institusi  PemberiPenghargaan Tahun
Dosen Pendamping
a. Identitas Diri
1. Nama Lengkap Dengan Gelar Ayu Intan Sari, SPt.,M..Sc
2. Jenis Kelamin P
3. Program Studi Peternakan
4. NIM/NIDN 0003118201
5. Tempat Dan Tanggal Lahir Grobogan, 03 November 1982
6. E-Mail Sariayu_uns@yahoo.com









Jurusan - - IPA
Tahun masuk-keluar 1986-1992 1992-1994 1994-1997
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c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No Nama Pertemuan  
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
Tempat







Marketing  Mix Terhadap
Loyalitas Konsumen  Pasca
TerjadinyaWabah Penyakit
Flu Burung (Avian Influenza)
(Studi  Kasus  di  Restoran
Ayam Bakar Wong Solo)
















Usaha  Peternakan Sapi
Potong di  TPA Putri Cempo















Pada Adopsi Inovasi  Feed
Additive Herbal untuk Broiler












Investment  Analisis  of Dairy
Cattle Farm On Members Of
Milk  Cooperation  of  UPP













The  Implementation  of  the
integratedsustainable  farming
on feedlot  beef  cattle  farmer









Ipteks  Bagi  Masyarakat
Kelompok Ternak ”Subur II”
Di  Polokarto,   Sukoharjo






Tahun  (IbM)  Tahun
2010
Sapi  Silangan  Simental-






Adopter  Category  and
Preference  of  Information
Source On The Adoption Of

















17  April  2013
di  Fakultas
Pertanian UNS




Melalui  Program  Kambing




2013  di  UII
Yogyakarta




Penguatan Ekonomi Kreatif 




16  Juni  2014
di  UNS
Surakarta
12. Seminar  Nasional
Menuju Masyarakat
Madani dan Lestari
Suplementasi  Enzim Selulase
dan  Minyak  Ikan  Serta  L-
Karnitin  Dalam   Ransum
Bekatul  Terfermentasi
Pengaruhnya  Terhadap
Komposisi Kimiawi Telur Itik
11  Desember
2014  di  UII
Yogyakarta









2014  di  UNS
Surakarta
d. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya
















    








Mesin giling Menggiling bahan 1 3.000.000 3.000.000
SUB TOTAL (Rp)






Dedak Bahan konsentrat 150 kg 3.500 525.000
Jagung Bahan kosentrat 16  kg 3.500 56.000
Bungkil kedelai Bahan konsentrat 6 kg 4.000 36.000
Kalsium Bahan konsentrat 2 kg 2.000 8.000
Bungkil kelapa Bahan konssentrat 10 kg 2.500 50.000
Garam Bahan konsetrat 2 kg 1.250 5.000
Ember Wadah bahan 10 50.000 500.000
Neraca gantung Menimbang bahan 1 200.000 200.000
Sekop Mengaduk  bahan-
bahan konsentrat
3 50.000 150.000
Terpal 3x4 Wadah bahan 5 320.000 1.600.000
Konsumsipelatihan Konsumsi  peserta
pelatihan 135 10.000 1.350.000
Alat tulis Alat  tulis  untuk
peserta pelatihan 135 5000 675.000
Solar Bahan  bakar  mesin
giling saat pelatihan 10 6.700 67.000
SUB TOTAL (Rp) 5.222.000
3. Perjalanan
Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas Harga
Satuan/  3
orang













Pembelian bahan dll. 2 60.000 120.000




Sewa pick-up Pengangkutan  alat
dan bahan pelatihan
1 500.000 500.000












5 bulan 400.000 400.000
Publikasi Pendaftaran  jurnal
nasional
1 250.000 250.000
Seminar Pendaftarn 3 300.000 900.000
SUB TOTAL (Rp) 1.025.000
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp) 10.542.000















































































Lampiran 6.Denah Desa  Pijiharjo Dusun Nglangkir
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